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ABSTRAK

Rasa syukur adalah perasaan ketika kita mendapatkan sebuah dukungan sehingga perasaan syukur berdampak besar
dari apa yang kita dapat dari orang lain (Thomas Brown, 1820 dalam Emmons & Mccullough, 2004). Setiap orang
memiliki rasa syukur, termasuk anak-anak pada masa kanak-kanak perkembangan sosial. Anak dengan usia menengah
di panti asuhan juga membutuhkan bimbingan agar dapat memahami rasa syukur dengan lingkungan yang positif
dapat membentuk perilaku anak untuk mengerti rasa syukur dengan baik. Hal ini bisa diwujudkan jika dibimbing
dengan orang yang tepat seperti keluarga, guru atau teman (Eka lzzaty, 2008). Tujuan dari penelitian ini untuk dapat
mengetahui gambaran dari rasa syukur pada anak usia menengah di panti asuhan X. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode wawancara. Partisipan pada penelitian ini anak usia menengah dengan usia 7-12
tahun dan berjumlah empat anak asuh laki-laki. Pengambilan data dilakukan di panti asuhan X. Berdasarkan analisis
yang dilakukan terdapat dua subjek yang mendekati dengan dimensi dan karakteristik rasa syukur serta terdapat dua
subjek lainnya yang tidak merasakan rasa syukur secara mendalam. Kesimpulannya bahwa anak usia menengah
mengerti dan memahami akan rasa syukur dengan adanya bimbingan yang baik dari pengurus panti asuhan. Dalam
hal ini anak panti dapat dengan mudah merasa bersyukur dengan keterbatasan yang dia miliki.

Kata Kunci : rasa syukur; anak usia menengah; panti asuhan

ABSTRACT

Gratitude is a feeling when we get support so that feelings of gratitude have a big impact on what we get from others
(Thomas Brown, 1820 in Emmons & McCullough, 2004). Everyone has gratitude, including children in childhood
social development. Middle-aged children in orphanages also need guidance so they can understand gratitude in a
positive environment that can shape children's behavior to understand gratitude well. This can be realized if guided
by the right people such as family, teachers or friends (Eka lzzaty, 2008). The purpose of this research is to be able
to find out the description of gratitude in middle-aged children at X orphanage. This research is a qualitative research
using the interview method. Participants in this study were middle-aged children aged 7-12 years and there were four
male foster children. Data collection was carried out at the X orphanage. Based on the analysis conducted, there were
two subjects who were close to the dimensions and characteristics of gratitude and there were two other subjects who
did not feel gratitude in depth. The conclusion is that middle-aged children understand and understand gratitude with
good guidance from the orphanage administrator. In this case the orphans can easily feel grateful for the limitations
they have.

Keywords : gratitude;middle childhood;orphanage



1. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Rasa syukur tampaknya penting untuk fungsi sosial dan kesehatan mental serta fisik (Froh
et al., 2009). Setiap orang memiliki rasa syukur, termasuk anak-anak pada masa kanak-kanak
perkembangan sosial sangat berpengaruh dari lingkungan sekitar hubungan anak-anak dengan
keluarga, teman dan sekolah salah satu hal yang berpengaruh bagi anak-anak untuk membentuk
perilaku sosialnya sehingga menjadi contoh yang diterapkan di lingkungan sosialnya yaitu
bersikap sopan dengan orang yang membantunya seperti mengucapkan terima kasih sebagai
bentuk dari rasa syukur. Hal ini bisa diwujudkan jika dibimbing dengan orang yang tepat seperti
keluarga, guru atau teman (Eka lzzaty, 2008). Beda halnya dengan anak yang berada di panti
asuhan yang tidak memiliki keluarga seperti anak yatim piatu atau anak terlantar yang berada di
panti asuhan untuk mewujudkan perilaku rasa syukur pada anak panti asuhan harus dibimbing oleh
pengurus panti dan diawasi dalam perkembangan sosialnya. Maka dari itu, pentingnya pelayanan
sosial seperti panti asuhan bagi anak terlantar dan yatim piatu untuk mengurus perkembangannya
selain keluarga.

Menurut La Taille (dalam de Lucca Freitas et al., 2011) mengungkapkan bahwa anak yang
mengucapkan terimakasih kepada orang yang membantunya termasuk tata cara yang dipahami
anak-anak untuk menghargai bantuan orang lain sehingga Baumgarten-Tarmer, 1938
mengungkapkan bahwa perasaan syukur meningkat seiringnya waktu pada anak usia menengah
dengan perkembangan dari anak menuju dewasa. Tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh (Froh
et al., 2009) pada remaja awal lebih bersyukur daripada remaja akhir karena lingkungan yang
positif mendorong individu untuk merasa bersyukur dibandingkan dengan usia bayi atau anak usia
dini belum mengetahui rasa bersyukur kemungkinan rasa syukur muncul pada anak usia menengah
walaupun anak-anak hanya mengucapkan terima kasih kepada orang yang lain tanpa mengetahui
arti rasa syukur tersebut.

Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran rasa syukur pada anak usia menengah di Panti Asuhan Mizan
Amanah Cidodol?

2. METODE PENELITIAN
Partisipan
Partisipan pada penelitian ini adalah anak usia menengah yaitu anak kelas satu sampai tiga
sekolah dasar yang berjumlah delapan orang diantaranya tujuh orang laki-laki dan satu orang
perempuan. Pengambilan data dengan wawancara secara langsung di Panti Asuhan Mizan Amanah
Cidodol. Peneliti akan memilih partisipan yang sesuai dengan Kkriteria partisipan sebagai sampel.
Kriteria partisipan dari usia, jenis kelamin, dll.

Setting dan peralatan penelitian

Pengambilan data ditentukan antara peneliti dan partisipan yaitu dilakukan langsung di
Panti Mizan Amanah Cidodol. Peralatan yang dibutuhkan yaitu informed consent, pedoman
wawancara, buku dan alat tulis atau menggunakan media seperti perekam suara untuk mencatat
jawaban narasumber secara detail dan jelas.

Prosedur penelitian
Pertama yang dilakukan untuk wawancara narasumber yaitu dengan meminta izin dengan
pengurus panti untuk melakukan wawancara dengan anak-anak panti serta memberikan informed



consent yang bertujuan untuk memberikan izin untuk diwawancara sebagai informasi untuk
penelitian ini dengan sukarela tidak adanya paksaan dari pihak manapun.

Tabel 1. Gambaran dan Profil Subjek Penelitian

Keterangan Subjek 1 Subjek 2 Subjek 3 Subjek 4
Inisial S F K N
Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki Laki-laki Laki-laki
Usia 12 7 10 10

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Definisi rasa syukur

Dari hasil wawancara yang dilakukan, K masih belum memahami apa arti bersyukur tetapi
bisa memberikan contoh dari rasa syukur dengan menerima apa yang diberikan oleh orang lain.

“eee... aku nggak tau apa ya oh kalo misalnya kita di kasih makanannya (melihat ke atas)
nasi ama tempe jadi kita tetep nerima dan bersyukur”

Sama dengan F dan N dalam memberikan contoh rasa syukur masih berputar apa yang
subjek dapatkan untuk kebutuhan fisik. la belum bisa menempatkan rasa syukur di setiap aspek
kehidupan sehingga contoh yang diberikan hanya apa yang diterima tidak yang mereka berikan.

“eee.. hari ini aku sarapan pake pisang aja tapi aku bersyukur.” “Tahu, rasa syukur kayak
kita dikasih makanan (menggerakan kaki) kita (senyum) terima aja gitu”.

Beda dengan S merasakan rasa syukur dengan baik yaitu menempatkan rasa syukur di
setiap kehidupannya.

“Bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah (menggerakan badan ke depan dan ke
belakang) contoinya setiap hari sehat dan mengucapkan Alhamdulillah”

Dimensi rasa syukur

Membantu sesama
Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada keempat subjek bahwa subjek membantu orang lain
dengan kemauannya sendiri. Subjek merasa senang dengan membantu orang lain membantu
sesama sudah menjadi kebiasaan yang diajarkan di panti sehingga mengembangkan rasa
kepedulian pada anak panti
“Aku pernah bantuin temen, terus karena mau sendiri (melihat kesamping) enak aja gitu kak kalo
bantuin orang lain. Seneng aja gitu. Soalnya aku udah kebiasaan disini suruh bantu yang lain
juga” Mau nggak mau sih bantuinnya (tertawa) biarin aja kayak aku kesel bantuinnya karena
pasti dia juga bakal iseng lagi kalo udah sembuh”
Subjek tidak ingin membantu teman yang memiliki perilaku jahat kepadanya walaupun temannya
mengalami musibah Sehingga F masih membantu orang lain dilihat dari masa lalu orang tersebut
hal tersebut dapat berpengaruh negatif dalam kehidupan F.
“Nggak mau tolongin (tertawa) soalnya dia jahat sering ngeledek kalo sakit kan dia jadinya diem
nggak ngeledek lagi”

Emosi
Dari wawancara yang dilakukan kepada empat subjek, merasa senang dengan pemberian dari
orang lain tetapi beberapa subjek juga merasa kaget dengan pemberian dari orang lain ketika ia



pertama kali masuk panti asuhan. Hal itu menciptakan emosi yang positif bagi subjek yaitu merasa
senang dengan apa yang mereka terima.

“Perasaannya aku seneng, pas itu apa ya eee... (berpikir) kayaknya uang sama donatur terus
tempat pensil jadi nya seneng dapat itu. Kaget (senyum) pertamanya karena bingung boleh
diambil atau nggak tapi karena disuruh ambil yaudah ambil aja buat jajan atau disimpen uangnya.
Aku juga mau”

Kebaikan
Dari wawancara yang dilakukan dengan keempat subjek, memiliki kebaikan dengan memaafkan
teman dan tidak merasa kesal ketika temannya tidak membantu. K juga mengingat perkataan dari
pengasuh untuk tidak bertengkar sehingga hal ini mencegah subjek untuk berkelahi dengan
temannya.
“Ada aku maafin temen yang suka iseng kak ngeledekin terus ya udah aku maafin karena karena
dia emang begitu orangnya udah biasa juga dia sering ngeledekin. Aku juga nggak begitu deket
sama dia kayak main biasa aja jadi aku maafin aja nanti juga lupa. Terus kata abi juga nggak
boleh marahan sama temen jadi harus akur. Ya kalo aku biarin dia begitu nanti juga di marahin
ama abi dan umi yang penting akunya nggak begitu”
Partisipan N yang tidak merasa kesal atau dendam dengan orang lain yang tidak ingin
membantunya karena sudah ditanamkan di panti mengerjakan piket sehingga subjek sudah terbiasa
untuk membantu teman-teman.
“Kalau nggak ada yang mau nolong nggak pernah kesel kak karena udah ada piket jadi aku biasa
aja kalo misalnya aku jatoh juga di bantuin sama temen-temen panti.nggak pernah, paling ngasih
tau doang kalau dia males piket gitu biar dia mau bantuin temennya yang lain”

Sifat Afektif
Dari wawancara yang dilakukan, N menerima apapun yang diberikan dan berbagi dengan orang
lain. N memberikan sikap positif dengan mengucapkan terimakasih dan membantu orang lain. N
juga tidak meminta lebih atau merasa kurang dengan apa yang ia terima.
“Kalau ada yang kasih aku terima aja soalnya jarang yang kasih (menutup mulut) biasanya kan
kalo jajan, eee.... jajan sendiri aja jadi kalo di kasih terima aja.pernah kadang kasih makanan
kadang kasih minum juga kalo lagi jajan atau kalo ada makanan dari donatur juga berbagi
(senyum) biasa aja nggak kurang”
K membalas apa yang diterimanya dengan membantu temannya yang sudah bersikap baik
kepadanya tetapi tidak dengan orang yang sudah menyakitinya
“Aku sih kalo dia bantu aku bantuin juga kalau yang pernah isengin aku dia minta bantuan kadang
bercanda kak (menunduk) malah aku di isengin lagi kalo bantuin dia (menggaruk kaki). jadi aku
males bantuinnya.

Aspek rasa syukur

Emotion and well being
Dari hasil wawancara yang dilakukan, K mendapatkan dukungan dari lingkungan sosialnya yang
sudah mengetahui kehidupan K dan tanpa membedakan ataupun mencela.
“Nggak malu kalo ada yang ngeledek kalo aku tinggal di panti jadi biasa aja temenan biasa. aku
mah diemin aja kalo begitu. Aku nggak malu karena temen-temen aku di sekolah juga udah tahu
kalo aku tinggal di panti dia juga mau temenin aku jadi aku nggak malu mereka juga nggak
ngeledekin gara-gara aku tinggal di panti jadi aku nggak malu”
Hal ini membuat subjek bisa menerima apapun yang diberikan dari orang lain
“(berpikir) aku apa ya kak eee.... itu aku main sama temen main di sekolah jadi bisa terima terus
eeee.... aku juga dikasih makan di panti jadi enak (senyum)”



F merasa cemburu atau iri dengan apa yang dimiliki temannya lebih bagus dan sesuai dengan apa
yang dia inginkan.

“Aku kadang cemburu kalo ada yang punya barang yang aku suka eee kayak kalo dia ada gambar
di tempat pensilnya yang aku suka terus paling aku minta gantian eee... kadang dianya nggak
mau jadinya aku kesel sih”

Prosociality

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dua subjek tidak bisa yaitu F dan K membantu
dengan memberikan sesuatu kepada orang yang lebih membutuhkan mereka merasa masih terlalu
kecil sehingga tidak bisa memberikan bantuan.
“Sedih lihatnya, tapi aku masih kecil jadi aku nggak tau ngasih apa (senyum) aku juga nggak
punya banyak uang buat ngasih bantuan”
Tetapi dalam membantu orang lain K memiliki banyak pertimbangan. aspek prosociality tidak
peduli dalam kekayaan karena tidak sesuai dengan rasa syukur ya menerima besar kecilnya
bantuan atau manfaat dari orang lain.
“Aku sedih liatnya kayak gimana gitu ya aku bingung mau bantuinnya gimana aku juga nggak
ada apa-apa buat di kasih ke dia soalnya aku juga butuh”
S memiliki rasa peduli yang besar dengan memberikan bantuan kepada orang yang lebih
membutuhkan walaupun seadanya tetapi dengan bantuan tersebut berdampak besar bagi orang
lain.
“Lihat kalo ada yang eee.. (berpikir) sama kayak aku tapi dia nggak bisa main terus malah jualan
jadi sedih kayak mau membantu. Pernah membantu dikasih duit terus udah gitu bantuin dengan
kasih uang seadanya”

Spiritually
S menempatkan Tuhan di atas segala-galanya dan lebih utama dengan berterima kasih kepada
Tuhan dengan apa yang diberikan.
“Iya aku berterima kasih juga sama Allah kalo kata aa yang ngajarin agama karena udah di kasih
rezeki ama nikmat yang dikasih”

Faktor yang memengaruhi rasa syukur

Kegiatan Psikologi Positif

Dari wawancara yang dilakukan, subjek menerapkan apa yang diajarkan oleh pengurus
panti dengan menjaga sopan santun kepada orang lain. K juga mengucapkan terima kasih kerpada
orang lain yang membantunya.

(senyum) apa ya eee... aku bilang makasih sama doain donaturnya terus bersyukur”

Keagamaan
Dari wawancara yang dilakukan, S apa yang diajarkan oleh guru agamanya dan direalisasikan
dalam kehidupannya. “Jangan menyia-nyiakan nikmat Allah (menggaruk tangan). eee... apalagi
ya (berpikir) udah kayaknya itu aja (tersenyum) abis itu jangan lupa bersyukur juga sama apa tu
vang di kasih”

Perilaku kebaikan
Dari wawancara yang dilakukan, K tidak keberatan dengan apa yang diberikan oleh orang lain
dan menerima hal tersebut.
“(senyum) apa ya eee... aku bilang makasih sama doain donaturnya terus bersyukur”
F juga tidak merasa kurang karena apa yang diberikan sama banyak dan tidak mengharapkan orang
lain memberikan bantuan kepadanya sesuai dengan pernyataan F yaitu



“Biasa aja, tunggu aja soalnya kalo di kasih nggak papa kalo nggak juga nggak papa.

Dalam berperilaku yang baik S membantu donatur dengan bersikap sopan dan tertib. Sesuai
dengan pernyataan S a “Beradab (berpikir) duduk rapi, salim (menepuk tangan) sopan, ama bilang
terimakasih udah”

Karakteristik Rasa Syukur

Sense of Abundance

S juga tidak merasa iri atau cemburu dengan orang lain dan merasa bahwa apa yang
diterimanya di panti sudah cukup. “Nggak iri paling minjem doang punya temen (berpikir) kalo
dia punya yang beda paling liat doang (memukul paha) biasanya dikasihnya samaan paling beda
warna (berpikir) paling kalo dia beli sesuatu doang sih pernah minjem. Kalo tentang prakarya
aku nggak iri karena aku ngerjainnya suka terus kalo direcokin ama adek-adek yang lain ya kasih
aja karena kasihan walaupun prakarya aku jadinya nggak bagus dan hancur”.

Tetapi salah satu F kurang dengan apa yang diberikan orang lain ketika dalam kegiatan
membuat karya dan tidak menikmati dengan baik apa yang dikerjakannya.

“Kalo merasa kurang kayaknya nggak eee... pas belajar baca sama kakak aku pengen
kayak yang lain belajarnya bikin eee... kayak yang tanah liat gitu jadi kadang kalo pas bawa
prakaryanya kayak kurang nggak kayak yang lain bikinnya” (tertawa)

Appreciation For Others
Dari hasil wawancara yang dilakukan, K kurang mengapresiasi apa yang yang diberikan
oleh orang lain dengan tidak menghabiskan makanan yang dikasih dan menghilangkan
barang yang dikasih oleh donatur karena merasa tidak membutuhkannya.
“Aku simpen barangnya terus kalo dikasih makanan aku ambil terus aku makan
sampe habis disuruh apa kakak pengasuh tapi kadang aku udah kenyang jadi
kebuang aja nggak aku makan lagi udah kenyang soalnya™
N tidak menjaga pemberian yang diberikan dengan baik sehingga hilang dan tidak
ditemukan.
“Barang yang di kasih sama donatur di simpen di tempat yang bagus terus kalo
ada yang minjem barang aku tanpa izin eee.... aku marahin sih kak soalnya nggak
bilang jadinya aku nyari-nyariin. Tapi barang nya udah ilang sekarang aku nggak
tau kemana soalnya aku juga nggak pake aku juga udah punya yang sama pas itu
aku tempat pensil hilang jadi nggak tau deh yang hilang kemana”

Simple appreciation
Dari hasil wawancara yang dilakukan, S mengapresiasi setiap hal kecil seperti bertemu
dengan keluarga, bermain dengan teman dan berkumpul bersama di panti membuat mereka
bahagia.
“Saat kalo lagi (berpikir) ketemu keluarga (memajukan badan). Karena udah lama
nggak ketemu juga jadi seneng kalo lagi (berpikir) ketemu keluarga (memajukan
badan). Karena udah lama nggak ketemu juga jadi seneng”
Memperlihatkan bahwa dengan bermain dan berkumpul dengan teman-teman di panti
merasa senang. K menganggap teman-teman di panti sebagai keluarga
Kalo di panti kita kumpul-kumpul kayak main apa aja petak umpet terus baca buku
ama cerita-cerita disambung gitu atau nggak eee itu apa mainan muka -muka jelek
jadinya ketawa deh”

Expressing of gratitude



Berdasarkan wawancara yang dilakukan, F merasa bingung dan tidak tahu untuk

mengungkapkan rasa terimakasih.
“eee... apa ya (berpikir) Baik sama orang lain terus eee... ngebantu orang lain
gitu udah kayaknya aku nggak tau”

F membantu orang lain dengan adanya imbalan yang didapatnya walaupun subjek berbagi

dengan orang lain tetapi tidak membantu dengan sepenuh hati dan sesuai keinginannya.
“Manfaat eee... apa ya pas itu aku bantuin ibu terus aku di kasih makan enak terus
sama di kasih uang jajan terus karena gitu aku jadi suka bantuin orang lain. Terus
aku juga sering berbagi sama temen-temen yang lain kayak kasih permen atau
jajan gitu. Kalo nggak dapet duit aku males kak kadang bantuinnya tapi karena
takut dimarahin aku nurut aja”

K merasa bingung untuk mengungkapkan rasa terima kasihnya.
“Gimana ya eeee.... aku berterima kasih berdoa sama Allah terus juga jangan
bikin susah pengasuh yang ada disini”

Komponen Rasa Syukur
Menghargai orang lain
Dari hasil wawancara yang dilakukan, K menyimpan dan mengingat hal kecil yang
diberikan oleh donatur kepada subjek. Hal tersebut memberikan sesuatu yang berdampak
positif bagi kehidupan subjek.
“Barang yang disimpen itu ada apa ya (berpikir) sepatu futsal, tempat pensil, buku
cerita udah”
F tidak mengingat apa yang diberikan oleh donatur sehingga tidak menyimpan barang
tersebut dengan baik. Sesuai dengan pernyataan F yaitu
“Kalo kata abi dikasih barang dari donatur jangan dibuang tapi disimpen. Barang
yang disimpen eee... buku cerita biar aku bisa lancar bacanya terus sama tempat
pensil eee... iya udah itu. Bukunya disimpen di tempat ngaji sih tetapi selain buku
eeee... apa ya aku lupa dapet apa udah pada hilangan juga soalnya”

Memiliki tujuan yang baik kepada orang lain

Dari hasil wawancara yang dilakukan, N membantu orang lain yang kesusahan dan peduli

dengan teman panti yang sakit atau terkena musibah.
“Bantuin kalo temen lagi susah paling aku bantuin temen yang jatoh kalo lagi main
terus kalo misalnya aku nggak sengaja jatohin temen lagi main aku bantuin dia.
Soalnya pas itu dia juga bantuin aku pas eee... lagi jatoh.”

Melakukan perilaku yang baik
Dari hasil wawancara yang dilakukan, N membalas kebaikan yang diberikan oleh panti dan
pengurus panti dengan membantu dan mengerjakan kegiatan di panti seperti piket. Sesuai
dengan pernyataan N yaitu
“Bantu bersihin panti kan udah ada piketnya udah itu aja kalo ada yang dateng
nganter paket paling diambil paketnya gitu”

Manfaat Rasa Syukur

Kepedulian

Berdasarkan hasil wawancara, K memiliki sifat positif yaitu kepedulian dengan orang lain

terutama dengan teman sebayanya dengan mengajak main dan memberikan bantuan.
“Peduli, kayak kasian kalo didiemin aja nanti aku juga didiemin soalnya kan harus
saling membantu juga jadi harus peduli dengan orang lain”



Kesehatan dan kualitas tidur
Dari hasil wawancara yang dilakukan, S merasakan manfaat dari rasa syukur yaitu tidak
mudah sakit dan bisa tidur dengan nyenyak karena bersyukur bisa mendapatkan tempat
tidur dengan nyaman.
“Manfaatnya aku sih jarang sakit ya karena aku juga dapet banyak makanan terus
juga seneng tinggal disini ama teman, nggak iri juga tapi pas itu pernah sakit sekali
doang kayak sakit eee.. pusing gitu doang karena kecapean kayaknya (melihat ke
atas). bisa tidur nyenyak , iya aku bersyukur karena udah punya kasur sendiri
jadinya bisa tidur enak”

Kepercayaan diri

Dari hasil wawancara yang dilakukan, K merasa kurang percaya diri ketika di sekolah dan

merasa rendah diri ketika melihat teman yang mempunyai nilai yang lebih bagus darinya.
“Bisa main basket atau raket. Aku juga biasa-biasa aja nggak dapet rangking
tinggi juga rendah juga nggak. Aku orangnya nggak pede banget sih kak soalnya
kalo main basket atau raket ya nggak jago banget terus aku juga nggak begitu
pinter di sekolah jadi biasa aja. Soalnya banyak temen aku yang lebih jago main
basket, raket terus juga banyak yang pinter”

Bersosialisasi
S percaya diri dengan bisa bersosialisasi dengan mudah sehingga mempunyai banyak
teman.

“ Cepet kenalan, soalnya udah nggak online lagi sekolahnya jadi harus kenalan
sama temen di sekolah. Gampang kenal orang lain”

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dalam keempat subjek, diketahui bahwa beberapa subjek
memiliki rasa syukur yang berbeda yaitu memahami rasa syukur dengan baik dan bisa
memahami rasa syukur dengan diterapkan di dalam kehidupannya, bukan hanya merasa
syukur dengan apa yang diterimanya tetapi juga meningkatkan rasa syukur dengan berbagi
kepada orang lain. Dengan begitu, harus diberikan ajaran yang baik sehingga anak-anak
panti dapat menjadikan pribadi yang baik dan rasa syukur selalu berada dalam
kehidupannya tanpa perlu diingatkan oleh pengurus panti ataupun orang lain. Saran untuk
panti asuhan dengan memberikan yang dibutuhkan tidak hanya kebutuhan fisik tetapi juga
psikis. Pembaca juga tertarik melakukan penelitian tentang rasa syukur atau anak usia
menengah dan menjadikan penelitian ini bahan kajian untuk penelitian lainnya.
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